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Bakal Ada Tersangka Baru

LUWUK - Hasil pemerik-
saan terhadap sejumlah sak-
sidalam kasus dugaankorup-
si pada Dinas Perhubungan
Komunikasi dan Informati-
ka (Dishubkominfo) Kabu-
paten Banggai, menyimpul-

asus Dugaan Korupsi
Retribusi Kepel dl)llhdl]dl]

kan adanya tersangka baru,

yangbakaldijeratdalamkasus .

tersebut. Timpenyidik Kejak-
saan Negeri (Kejari) Luwuk,
yang memeriksa para sak-
si telah menemukan bebera-
pabukti yang melibatkan ok-

num yang bakal menjadi ter-
sangka baru.

“Kejari Luwuk dalam wak-
tu dekat ini, segera mengu-
mumbkansiapatersangkabaru
itu,” kata Kepala Seksi (Kasi)
PidanaKhusus (Pidsus) Kejari
Luwuk, Iwan Setiawan SH ke-
pada Radar Sulteng, Minggu
(3/11) kemarin. Diamengaku,
telah memeriksa mantan Ke-
pala Dishubkominfo Kabu-
paten Banggai Hardi Udaa

dalam kapasitasnya sebagai
saksi. Dari hasil pemeriksaan
ditemukan berbagai macam
kejanggalanyangmenimbul-
kan kerugian Negara menca-
pai Rp526juta. “Hasil pemer-
iksaan itu, telah memuncul-
kan siapa yang bakal menjadi
tersangka baru. Kami belum
bisa mempublikasikan iden-
titas tersangka baru itu. Teta-
piyangbersangkutan pernah
menjabat penentu kebijakan

di Dishubkominfo Kabupat-
enBanggai. Tunggusaja, kami
akan umumkan dalam waktu
dekat,” katanya.

Kata Iwan, potensi retri-
busi di bidang perhubun-
gan laut sangat besar. Ha-
sil penyelidikan menunju-
kan, potensi retribusi di bi-
dang perhubungan laut Ka-
bupaten Banggai mencapai_
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Hasil Pungutan Retribusi Hanya
Dilaporkan Rp100 Juta Lebih>"
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Rp700jutapertahun. Potensi
itu, nyata dan telah dipung-
gut dariobyekretribusi. Na-
mun, totalhasil potensiyang
dipunggut dari obyek retri-
busi tidak masuk ke kas dae-
rah. “Hasil punggutan retri-
busi, diduga dikebiri di ten-
gahjalan oleh oknum-oknum

yang tidak bertanggungjaw-
ab. Yang dilaporkan dan ma-
suk ke dalam APBD hanya se-
bagian kecil saja,” jelasnya.
Sebagian besarnya lagi,
kata dia, masuk ke kantong
pejabat-pejabat tertentu.
Modusnyaadalahhasil pun-
gutan retribusi hanya dil-
aporkan sebesar Rp100 juta
lebih dan ditingkatkan lagi
pada tahun berikutnya, se-

hingga dinilai hasil retribu-
si tahun berikutnya melam-
paui target. Padahal, hasil
pemunggutan retribusi me-
mang telah melampaui tar-
getpadabeberapatahunse-
belumnya. “Tetapi, hasil pe- .
munggutannya yang tidak
dilaporkan secara keselu-
ruhan, sehingga peningka-
tannya hanya sedikit,” tan-
dasnya. (rd)




